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KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi ini dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan Tidak ا

Dilambangkan 

 Ba' B Be ة

 Ta' T Te ث

 Ṡa' ṡ es (dengan titik di atas) د

 Jim J Je ج

 Ḥa' ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ْـ

 Hamzah ' Apostrof ء

ٖ Ya Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addodah يخعذدة

 Ditulis ‘iddah عذة

 

C. Ta’Marbuṭah di akhir kata 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Bila Ta’marbutah dimatikan tulis h 

تحكً  Ditulis Hikmah 

 Ditulis Jizyah جضيت

     

Kententuan ini tidak diperlukan,bila kata-kata arab yang mudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya. 
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2) Bila Ta’marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Kramah al-auliya كشايت الأنيبء

 

3) Bila Ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah ditulis t 

 Ditulis Zakat al-fitr صكبة انفطش

 

D. Vokal pendek  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I -I 

  َ  Dhammah U U 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah +alif D                     Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Jahiliyah جب ْهيت

2 Fathah +ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansa حُظ

3 Kasrah +ya’ mati Ditulis Ῑ 

 Ditulis Karim كشيى

4 Dammah + wawu mati Ditulis Ứ 

 Ditulis Furud فشٔض

 

F. Vokal Rangkap  

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul لٕل 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (’). 

 Ditulis a’antum أأَخى

 Ditulis u’iddat أعذ ث

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكشحى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu الnamun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

 ’Ditulis As-sama انغًبء

 Diulis Asy-syams انشًظ

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 Ditulis Al-Qur’an انمشاٌ

 Ditulis Al-Qiyas انميب ط
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaiankalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapkannya. 

 Ditulis Zawi al-furud رسٖ انفشٔض

 Ditulis Ahl as-sunnah أْم انغُت

 

J. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

ب   بَُّ  Rabbana س 

ل    Nazzala َضَّ

ش  انب    Al-birr 

ج    Al-hajj انح 

 

K. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

  ٌ ْٔ ز   ta'khużūna ح أخْ 

ء   ْٕ  'an-nau انَُّ

 syai'un شًيْئ  

 ٌَّ  Inna إ 

شْث    Umirtu أ ي 

 Akala أ ك م  

 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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  ٍ ل يْ اص  يش  انشَّ ٕ  خ   ٓ ٌَّ الله  ن  إ   ٔ  
 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn 

  ٌ ا يض   ً انْ  ٔ ا انْك يْم   فٕ  ْٔ أ   ٔ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه يْم يْى  انْخ   ْ ا  Ibrāhĭm al-Khalĭl إ بش 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

شْع بْب   ي   ٔ اْب   جْش   Bismillāhi majrehā wa mursahā ب غْى  الله  ي 

  ّ ٍ  اعْخ ط بع  إ ن يْ جُّ انْبيْج  ي  ٗ  انَُّبط  ح  ه لله  ع   ٔ
 ع ب يْلً 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

M. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

N. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Bahasa Arab Ditulis 

ل   ْٕ ع  ذ  إ لاَّ س  ًَّ ح  ب ي  ي   ٔ  Wa mā Muhammadun illā rasl 

كبً  ب بس  ٖ ب ب كَّت  ي  هَُّبط  ن هَّز  ع  ن  ض   ٔ ل  بيْجٍ  َّٔ ٌَّ أ   إ 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi 

lallażĭ bibakkata mubārakan 

  ٌ ّ  انْم شْا ل  ف يْ َْض  ٖ أ  ٌ  انَّز  ب ض  ي  ش  س  ْٓ  ش 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

  ٍ ب يْ  ً اِ  ب بلأ ف ك  انْ ن م ذْ س   ٔ  
Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

  ٍ يْ  ً ة   انْع بن  ذ  لله  س  ًْ  انْح 
Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 
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